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ABSTRAKSI

Nur Alina Nailil Farah
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi pada
Pembayaran Premi Asuransi

Seorang menjalani kehidupan pasti tidak terlepas dari resiko. Resiko
adalah bagian dari realitas kehidupan manusia sehingga sulit untuk
menghilangkannya dari kehidupan ini. Langkah yang terbaik  dalam
menanggulangi resiko adalah dengan sebuah perjanjian asuransi jiwa. Perjanjian
yang terjadi di dalam asuransi tertulis dalam suatu polis. Polis adalah salah satu
dari bentuk perjanjian baku, yang penyusunannya dilakukan oleh pihak
penanggung atau pihak asuransi yang mempunyai posisi ekonomi lebih kuat
daripada tertanggung. Namun dalam kenyataannya dalam praktek perjanjian
asuransi jiwa, timbul suatu masalah dimana pihak tertanggung dalam memenuhi
kewajibannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan penanggung, sebagaimana
termaktub dalam isi polis asuransi yang pada akhirnya akan mengakibatkan
penunggakan atau pembayaran premi tertunda atau bahkan menghentikan sama
sekali kewajibannya membayar. Dengan demikian telah terjadi wanprestasi
terhadap perjanjian yang telah mereka sepakati bersama. Hal tersebut juga terjadi
di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Purwokerto.

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian di AJB Bumiputera 1912
Syariah Cabang Purwokerto. Data yang digunakan oleh penulis meliputi data
primer yang berasal dari hasil wawancara dengan Kepala Cabang Syariah AJB
Bumiputera 1912 Purwokerto. Dan didukurig data sekunder yang penulis dapatkan
dari data dokumentasi dari pihak AJB Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana dari semua sumber data yang
terkumpul akan diolah dan dianalisa untuk kemudian dijelaskan penafsirannya.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa AJB
Bumiputera 1912 Syariah mempunyai mekanisme dalam menangani tertanggung
yang melakukan tindakan wanprestasi. Langkah-langkah yang dilakukan oleh
pihak asuransi dalam melakukan wanprestasi tersebut menurut penulis sudah
sesuai dengan prinsip syariah. AJB Bumiputera 1912 Syariah tetap tidak
meninggalkan prinsip Syariah yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), walaupun AJB Bumiputera 1912 Syariah
sudah mempunyai acuan khusus Standart Operasional Perusahan (SOP).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asuransi telah menjadi kebutuhan bisnis dan individu untuk
mengurangi resiko serta kerugian dan dampak malapetakanya terhadap
kehidupan serta kekayaan mereka. Institusi finansial juga harus mengambil
asuransi untuk melindungi diri dari kerugian. Ketika perbankan Islami mulai
berfungsi pada tahun 1970-an, ia juga membutuhkan alternatif yang sesuai
syariah untuk menggantikan asuransi konvensional yang dianggap menentang
ajaran syariah karena keterlibatannya dalam Riba, Gharar, dan Perjudian.
Guna menutup jarak di antara siklus keuangan Islami, sistem asuransi syariah
telah dikembangkan dan banyak perusahaan asuransi syariah yang

menyediakan jasa di beragam belahan dunia.'

Gagasan untuk mendapatkan perlindungan terhadap resiko adalah
sangat baik. Dalam kasus permasalahan tulen dan tetap berada dalam batasan
syariah, perlu pencarian yang sesuai. Oleh sebab itu, para cendekiawan
menganggap perlu mengembangkan skema atau sistem yang memungkinkan
manusia menghindari malapetaka dan mengurangi kerugian dengan tata cara

yang tidak menentang prinsip syariah.2

Kata asuransi berasal dari bahasa belanda, assurantie, yang dalam
hukum belanda disebut Verzekering yang artinya pertanggungan. Dari
peristilahan assurantie  timbul istilah assuradeur bagi penanggung, dan

geassureerde bagi tertanggung.

! Muhamad Ayub, Understanding Islamic Finance, trj. Aditya Wisnu Pribadi
(Jakarta: PT Gramedia, 2009), h. 632

2 Muhamad Ayub, Understanding Islamic Finance, h. 635




Secara baku, definisi asuransi di Indonesia telah ditetapkan dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha
Perasuransian menjelaskan bahwa;

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, di mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada pihak tertanggung,
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan. Atau, tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin
akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti;

atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Sedangkan definisi resmi asuransi menurut pasal 246 KUH Dagang,
berbunyi;

Asuransi atau Pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan mana
seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan
suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu

kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang
mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu.

Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) dalam fatwanya tentang
pedoman umum asuransi syariah, memberi definisi tentang asuransi.
Menurutnya, Asuransi syariah (7a'min, Takaful, Tadhamun) adalah usaha
saling melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang/pihak
melalui investasi dalam bentuk aset dan atau fabarru’ yang memberikan pola
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan)

yang sesuai dengan syariah.5

3 Dewan Asuransi Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
1992 dan Peraturan Pelaksanaan Tentang Usaha Perasuransian, Edisi 2003, DAI, h. 2-3.
Dikutip dari Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General), (Jakarta: Gema
Insani, 2004), cet. Pertama, h. 27

* Subekti danTjitrosudibio, KUHD dan peraturan Kepailitan, (Jakarta: PT. Pradnya
Paramita, 2000). Dikutip dari Kuat Ismanto, Asuransi Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), cet. 1, h. 22

5 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General, (Jakarta: Gema
Insani, 2004), cet. Pertama, h. 30




Asuransi syariah disebut juga dengan asuransi ta’Gwun yang artinya
tolong menolong atau saling membantu. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa asuransi fa’éwun prinsip dasarnya adalah dasar syariat yang saling
toleran terhadap sesama manusia untuk menjalin kebersamaan dalam
meringankan bencana yang dialami peserta. Prinsip ini sesuai dengan firman

Allah SWT dalam Surat Al-Maidah ayat 2.°

Lafal akad berasal dari lafal Arab al-‘agd yang berarti perikatan,
perjanjian, dan pemufakatan al-ittifag. Secara terminologi fikih, akad
didefinisikan “pertalian ijab (pernyataan melalui ikatan) dan qabul
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang
berpengaruh pada obyek perikatan”. Akad dalam asuransi syariah adalah

sebagai berikut :

1. Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas akad
tijarah dan akad tabarru’.
2. Akad tijarah adalah mudharabah. Sedangkan akad tabarru’ adalah hibah.
3. Dalam akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan:
a. Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan.
b. Cara dan waktu pembayaran premi.
c. Jenis akad tijarah dan akad tabarru’ serta syarat-syarat yang

disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.”

Dalam setiap akad tersebut terdapat kesepakatan yang tertulis dalam
polis. Polis dalam asuransi berisi tentang pengalihan resiko yang memuat
beberapa syarat antara lain, jumlah premi, jumlah pertanggungan, jenis

resiko, dan jangka waktu.

& hgp://www.asuransisyariah.net/2008/08/”mengapa—berasuransi —syariah.html”,
diakses pada tanggal 11 oktober 2011

? hgtp://esharianomics‘com/esharianomics/asuransi/ol -asuransi-syariah/b-akad/akad-
pada-asuransi-syariah/ , diakses pada tanggal 11 oktober 2011




Ada beberapa pengertian premi, antara lain sebagai berikut :

1. Kewajiban peserta asuransi untuk memberikan sejumlah dana kepada
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

2. Biaya pertanggungan yang dibayar secara sekaligus atau berkala oleh
tertanggung kepada penanggung berdasarkan suatu polis.

3. Biaya yang harus dibayar kepada perusahaan asuransi untuk memperoleh
suatu perlindungan atau jaminan asuransi atas resiko yang dapat
menimpa suatu objek asuransi.

4. Adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh tertanggung guna

mendapatkan perlindungan atas objek yang dipe:ﬂanggungkan.8

Berdasarkan teori, premi asuransi syariah terdiri dari unsur /abarru’
dan tabungan (untuk asuransi jiwa), dan unsur tabarru’ saja (untuk asuransi
kerugian dan term insurance pada life). Unsur tabbaru’ pada jiwa
perhitungannya diambil dari tabel mortalitas, yang besarnya tergantung usia
masa perjanjian. Semakin tinggi usia dan semakin panjang masa perjanjian,

maka semakin besar pula nilai tabarru 'nya.

Besarnya premi asuransi jiwa yang pada asuransi syariah disebut
tabarru’ berada pada kisaran 0,75 sampai 12 persen. Sedangkan, besarnya
tabarru’ pada kerugian merujuk ke rate standard yang dibuat oleh DAI

(Dewan Asuransi Indonesia).’

Di dalam polis, tertanggung berkewajiban membayar premi.
Sedangkan mengenai besarnya premi tersebut yang menentukan adalah pihak
penanggung dengan memperhatikan besar kecilnya uang tertanggung.

Biasanya pembayaran premi ini dipenuhi oleh tertanggung terlebih dahulu,

8 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2010), h. 667-668

® Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General), cet. Pertama, h.
311-312




jika premi ini untuk jangka panjang maka pembayarannya bisa dilakukan

secara periodik.

Namun dalam kenyataannya praktek perjanjian asuransi jiwa, sering
terjadi suatu masalah dimana pihak tertanggung (peserta) dalam memenuhi
kewajibannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan pihak penanggung
(operator), sebagaimana yang tertera dalam polis atau pada perjanjian
asuransi tersebut yang pada akhirnya akan mengakibatkan penunggakan atau
menghentikan sama sekali dari kewajibannya untuk membayar premi.
Dengan demikian telah terjadi wanprestasi sehingga pihak yang

melakukannya wajib mengganti kerugian,

Banyaknya kasus wanprestasi yang terjadi kemungkinan disebabkan
oleh beberapa faktor di antaranya faktor finansial dan non finansial. Faktor
finansial misalnya bertambahnya kebutuhan hidup tertanggung (peserta) yang
semakin meningkat sedangkan pendapatan yang diperoleh hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga untuk membayar premi asuransi

menjadi terlambat atau bahkan berhenti.

Selain faktor tersebut, tertanggung juga kadang lalai untuk membayar
premi. Hal ini dikarenakan pengetahuan tertanggung (peserta) tentang
asuransi sangat kurang, sehingga tertanggung tidak melaksanakan
kewajibannya. Dengan adanya kasus tersebut maka tertanggung dikatakan
telah melakukan wanprestasi yaitu tindakan ingkar janji. Dalam Q.S. Al-
Anfal : 27, Allah berfirman:

-
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“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (0S.Al-Anfal [8] : 27).




Ayat tersebut menganjurkan agar setiap orang menghormati dan
mematuhi setiap perjanjian atau amanah yang dipercayakan kepadanya. Jika
tertanggung (peserta) tidak dapat atau karena tidak mampu memenuhi atau
ingkar janji (wanprestasi) terhadap perjanjian yang telah disepakati bersama

maka tertanggung bisa dikenai sanksi.

Atas dasar pemaparan latar belakang permasalahan di atas, penulis
tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP PENYELESAIAN WANPRESTASI PADA
PEMBAYARAN PREMI ASURANSI SYARIAH (Studi Kasus : AJB
BUMIPUTERA 1912 SYARIAH CABANG PURWOKERTO)”

. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu umum, pembahasan skripsi ini
dibatasi pada mekanisme dan tinjauan hukum Islam dalam menyelesaikan
wanprestasi. Sehingga tulisan ini akan difokuskan pada pertanyaan sebagai
berikut :
1. Bagaimana mekanisme AJB Bumiputera dalam menyelesaikan masalah
wanprestasi pada pembayaran premi asuransi syariah ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme AJB Bumiputera
dalam menyelesaikan wanprestasi pada pembayaran premi asuransi

syariah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai perumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk menginformasikan kepada pembaca tentang mekanisme AJB
Bumiputera dalam menyelesaikan wanprestasi pada pembayaran premi
asuransi syariah.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam tentang mekanisme AJB

Bumiputera dalam meyelesaikan wanprestasi pada pembayaran premi

asuransi syariah.




3. Untuk memberikan manfaat dan menambah pengetahuan kepada pembaca

tentang wanprestasi dalam perasuransian.

Sejalan dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti, civitas akademika, dan AJB Bumiputera 1912
Syariah Cabang Jakarta Selatan.

1. Bagi peneliti yang sedang menekuni bidang ekonomi syariah di program
S1 Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta, melalui penelitian ini akan
semakin memperkaya dan memperdalam wawasan peneliti tentang kasus
wanprestasi dan bagaimana cara menyelesaikannya.

2. Sementara bagi Institut lmu AlQur’an (IIQ) Jakarta, khususnya Fakultas
Syariah, hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan memperkaya
referensi perpustakaan.

3. Sedangkan bagi AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Purwokerto,
hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menuju

praktek asuransi yang benar-benar sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah.

D. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tentang penyelesaian wanprestasi pada pembayaran premi
asuransi ini dilakukan di kantor cabang AJB Bumiputera 1912 Syariah
Purwokerto yang terletak di JI. Merdeka Komplek Ruko Sudirman No. 9
Purwokerto. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara
langsung dengan Bapak Hartoyo selaku Kepala Cabang Syariah AJB
Bumiputera 1912 Purwokerto, serta mengambil dokumen-dokumen yang
terkait dengan mekanisme penyelesaian wanprestasi pada pembayaran
pemi asuransi di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Purwokerto.
Waktu penelitian adalah dimulai sejak bulan November 2011 hingga
Januari 2012.




2. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Untuk mencapai tujuan dari skripsi ini, maka penulis

menggunakan dua jenis penelitian, yaitu :

1) Penelitian kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh literatur yang berkenaan
dengan mekanisme penyelesaian wanprestasi pada pembayaran
premi pada asuransi syariah. Metode ini digunakan untuk mencari
data teraktual yang bersifat teoritis dengan menggunakan buku-buku,
majalah, karya-karya ilmiah, koran, artikel, dan bahan pustaka
lainnya yang berkaitan dengan materi skripsi ini baik yang berada di
perpustakaan dan juga media elektronik.

2) Penelitian Lapangan
Penelitian yang dilakukan penulis untuk mendapatkan data-data
terkait materi skripsi ini dengan cara mendatangi secara langsung ke
tempat obyek penelitian yaitu Kantor AJB Bumiputera 1912 Syariah
Cabang Purwokerto untuk melakukan wawancara dan pengambilan

dokumen-dokumen terkait.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus yang
bertujuan untuk mempelajari penerapan hukum asuransi syariah dalam
prakteknya di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Purwokerto.
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada penerapan
hukum asuransi syariah tentang penyelesaian wanprestasi  pada
pembayaran premi asuransi di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang

Purwokerto.




3. Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah
bersumber dari :
a. Data Primer
Merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini data primer diperlukan untuk
mengetahui aplikasi hukum asuransi Islam dalam asuransi syariah
yang akan diperoleh melalui wawancara dengan praktisi asuransi
syariah, yakni praktisi pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang
Purwokerto. Penulis melakukan wawancara dengan pimpinan AJB
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Purwokerto dengan cara tanya
jawab lisan secara langsung dengan menggunakan pedoman
wawancara yang sistematik guna mendapatkan keterangan yang
berhubungan dengan pemasalahan yang diteliti dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang akurat.
b. Data sekunder
Data sekunder akan diperoleh melalui studi pustaka sebagai
pendukung data primer. Melalui studi pustaka ini diharapkan akan

diperoleh data-data yang terkait dengan kerangka teori penelitian ini.

4. Tehnik Analisa Data
Karena pendekatan data utama penelitian ini adalah kualitatif,
maka baik untuk jenis data normatif maupun empiris, akan dilakukan
dengan menganalisis isi. Selanjutnya data didiskripsikan dan ditafsirkan
melalui tahapan-tahapan berikut ini :

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan studi lapangan akan

dicek kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah berdasarkan satuan

konsep kategofi, atau tema tertentu. Dalam hal ini data yang tidak




diperlukan disisihkan sehingga hanya yang diperlukan saja yang akan
dipakai.

b. Display Data

Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis dan untuk mengurangi
tingkat kesulitan dalam pemaparan dan penegasan kesimpulan, maka
perlu dibuat sketsa, matrik, atau grafik sehingga keseluruhan data dan

bagian-bagian rinciannya dapat dipetakan secara jelas.
¢. Kesimpulan

Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik, baik melalui
penentuan tema maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya akan

diambil kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.

5. Tehnik Penulisan
Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada
“Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an

(11Q) Jakarta (Edisi Revisi) Tahun 2011.

E. Sistematika Penulisan
Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam laporan tertulis
dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab L. Pendahuluan; memuat Latar belakang Masalah, Perumusan dan
Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Babll. Asuransi Syariah dalam Perspektif Hukum Positif. Dalam bab ini
akan dibagi menjadi beberapa sub bab yang akan membahas
tentang; Pengertian Asuransi Syariah, Landasan Hukum Asuransi
Syariah, Akad-akad yang digunakan dalam Asuransi Syariah, serta
Premi Asuransi.

Bab III. Wanprestasi dalam Perjanjian. Dalam bab ini akan dibagi menjadi

beberapa sub bab yang akan membahas tentang; Pengertian




Bab IV.

Bab V.

Bab VI
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Wanprestasi, Dasar Hukum Wanprestasi, Jenis-jenis Wanprestasi,
Akibat Hukum Wanprestasi, dan Upaya Penyelesaian Wanprestasi
serta Teori umum tentang Hukum Perjanjian.

Tinjauan umum pada AJB Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto.
Pembahasan dalam bab ini meliputi; Sejarah berdirinya Asuransi
Bumiputera Syariah; Visi dan misi; Prinsip dasar; Struktur
organisasi; Produk yang dihasilkan;

Penyelesaian Wanprestasi pada Premi AJB Bumiputera 1912
syariah Cabang Purwokerto. Aspek-aspek yang akan diteliti
meliputi; Membahas Mekanisme dan Tinjauan Hukum Islam
terhadap penyelesaian wanprestasi pada pembayaran premi di AJB
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Purwokerto.

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam pembahasan pada bab-

bab sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut :

1. AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Purwokerto menjelaskan beberapa
langkah yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan wanprestasi yang
timbul akibat pembayaran i)remi tertunda yang dilakukan oleh pihak
tertanggung, antara lain :

a) Musyawarah.
Hal ini dibenarkan dengan melihat ketentuan pasal 1338 KUH Perdata.

b) Pihak Perusahaan Asuransi mengupayakan penagihan premi sejak premi
telah jatuh tempo.

¢) Pihak asuransi melakukan pendekatan dengan memberi pengarahan-
pengarahan kepada tertanggung dan memberitahukan akibat-akibat
hukum yang akan menimpa tertanggung bila tunggakan tersebut tidak
dibayar.

d) Pihak asuransi memberikan surat teguran melalui agen atau supervisor
dari pihak asuransi.

¢) Apabila tertanggung menanggapi teguran tersebut kemudian memilih
untuk mengakhiri perjanjian polisnya, maka jika polis sudah mencapai
jangka waktu dua tahun penanggung akan memberikan nilai tunai kepada
penanggung. Sedangkan, jika polis kurang dari dua tahun penanggung
hanya akan memberikan sejumlah premi yang telah dibayarkan tanpa
nilai tunai. Dengan demikian perjanjian asuransi dinyatakan berakhir dan
polis tidak berlaku.

f) Apabila surat teguran dan peringatan tetap tidak mendapat tanggapan dari
pihak tertanggung, maka sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam
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polis pasal 6.1.2, penanggung berhak memutuskan secara sepihak

perjanjian pertanggungan tersebut.

2. Penyelesaian wanprestasi dalam prakteknya di AJB Bumiputera 1912 syariah

Cabang Purwokerto telah sesuai dengan prinsip syariah dimana pihak
asuransi mempunyai itikad baik dengan musyawarah dan memberikan
kesempatan kepada pihak tertanggung yang telah melakukan wanprestasi
untuk kembali melanjutkan perjanjian dengan memberikan masa leluasa. Dan
langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan wanprestasi juga tidak
melanggar prinsip-prinsip syariah. Penanggung juga menerapkan dana
tambahan atau ganti rugi yang mana sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUL
Operasional AJB Bumiputera 1912 Syariah cabang purwokerto juga telah
sesuai dengan prinsip-prinsip /a’awun yang disyariatkan menurut ajaran
agama Islam. AJB Bumiputera 1912 Syariah tidak meninggalkan prinsip
syariah yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama

Indonesia (DSN-MUI) tentang sistem kinerja perusahaan asuransi syariah.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Mengingat banyaknya masyarakat yang kurang mengerti tentang
perasuransian. AJB Bumiputera 1912 Syariah perlu lebih sering
memberikan pengarahan secara detail tentang perasuransian kepada
tertanggung  ketika akan memulai melakukan perjanjian asuransi,
khususnya tentang wanprestasi dalam pembayaran premi tertunda. Hal
tersebut dimaksudkan agar dapat mengurangi jumlah kasus wanprestasi
yang sering terjadi.

2. Mengingat semakin banyak berdirinya perusahaan asuransi Syariah lain,
sebaiknya AJB Bumiputera Syariah meningkatkan pelayanan untuk para
nasabah, agar nasabah mendapatkan kepuasan. Misalnya, dengan

menyediakan sumber daya manusia yang lebih kompeten.
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